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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data  

Data yang telah melalui tahap peengambilan data akan diunggah ke 

Google Drive kemudian dihubungkan ke Google Collab menggunakan library 

yang terdapat pada Google Collab yaitu Pandas. Implementasi dari proses ini 

dapat dilihat pada potongan kode program di bawah ini. 

Berikut merupakan tampilan visualisasi data yang telah di import ke 

dalam program. 

Gambar 4. 1 Fungsi Pandas di Google Collab 

Gambar 4. 2 Tampilan visualisasi data mentah 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Data Cleansing 

Data yang telah di import kemudian akan dilakukan data cleansing untuk 

menghilangkan komponen yang tidak dibutuhkan. 

Dapat dilihat pada gambar diatas untuk data yang telah melewati tahapan 

data cleansing kalimat yang awalnya memiliki komponen angka dan tanda baca 

telah dibersihkan. 

4.2.2 Case Folding 

Hasil dari proses case folding dapat dilihat pada gambar di bawah. Setelah 

melalui proses case folding, kalimat yang awalnya memiliki huruf kapital diubah 

menjadi huruf kecil (lowercase). Hasil dari proses case folding dapat dilihat pada 

gambar 4.4. 

Gambar 4. 3 Hasil proses data cleansing 
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4.2.3 Tokenizing 

Hasil dari proses tokenizing dapat dilihat pada gambar di bawah. Setelah 

melalui proses tokenizing, data yang awalnya berbentuk kalimat dicacah menjadi 

kata-kata.  Hasil dari proses tokenizing dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 4 Hasil proses case folding 

Gambar 4. 5 Hasil proses tokenizing 



 

31 
 

4.2.4 Normalisasi 

Hasil dari proses normalisasi dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Setelah melalui proses normalisasi, kata yang awalnya merupakan kata gaul atau 

singkatan telah diproses menjadi kata aslinya. Hasil dari proses normalisasi dapat 

dilihat pada gambar 4.6. 

4.2.5 Stopwords Removing 

Hasil dari proses stopwords removing dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. Setelah melewati proses stopwords removing data yang awalnya mengandung 

kata “dan”, “di”, “dari”, “yang”, dll telah dihapus. Hasil dari proses stopwords 

removing dapat dilihat pada gambar 4.7.  

Gambar 4. 6 Hasil proses normalisasi 
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4.2.6 Stemming 

Hasil dari proses stemming dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Setelah 

melewati proses stemming, kata yang awalnya memiliki imbuhan seperti prefiks, 

sufiks, maupun konfiks yang terdapat pada dokumen akan dihilangkan.  

4.2.7 Training Model 
Pada tahap training model, library yang digunakan berasal dari scikit.learn. 

Penggunaan library dari scikit.learn ini bertujuan untuk memudahkan proses 

training model. Data akan disimpan dalam 4 variabel yaitu x_test, y_test, x_train 

dan y_train. x_train untuk data bobot ulasan yang digunakan sebagai data latih. 

y_train untuk data label yang digunakan sebagai data latih. x_test untuk data ulasan 

Gambar 4. 7 Hasil proses stopwords removing 

Gambar 4. 8 Hasil proses stemming 
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yang digunakan sebagai data uji. y_test untuk data label yang digunakan sebagai 

data uji. Pada training model ini menggunakan 80% data sebagai data latih dan 20% 

sebagai data uji. Hasil dari proses training data dan confusion matrix dapat dilihat 

pada dibawah. 

 

Tabel 4. 1 Tabel Confusion Matrix 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, ditunjukkan bahwa 1990 diantara 2000 data uji 

telah diklasifikasikan dengan benar, namun 10 data uji masih diprediksikan salah 

dengan kelas aktualnya adalah negatif dan hasil klasifikasi yang diberikan adalah 

kelas positif. Dari hasil confusion matrix dapat dihitung nilai accuracy, precission, 

recall, dan f1-score sebagai berikut:  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑁 + 𝑇𝑃

𝑇𝑁 + 𝑇𝑃 + 𝐹𝑁 + 𝐹𝑃 =  
1976 + 14

1976 + 14 + 10 + 0 =  0.995 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 =  
14

14 + 0 =  1 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁 =  
14

14 + 10 =  0.583 

 Actual Positive Actual Negative 

Predict Positive 14 0 

Predict Negative 10 1976 

Gambar 4. 9 Hasil proses training data 
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𝐹1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2 ∗ (𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 ∗ 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛)

(𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 + 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛) =  
2 ∗ (0.583 ∗ 1)

(0.583 + 1) =  0.736 

4.3 Pembahasan 

Penulis menggunakan library dari sklearn yaitu metrics untuk melakukan 

evaluasi terhadap akurasi model klasifikasi yang dibuat. Function yang digunakan 

untuk melakukan evaluasi terhadap akurasi pemodelan yang telah dibuat adalah 

f1_score, precision_score, confusion_matrix, dan accuracy_score. Dengan 

menggunakan function ini akan memudahkan penulis untuk melihat hasil dari 

masing-masing parameter yang telah ditentukan.  

Hasil dari klasifikasi ujaran kebencian pada komentar video YouTube 

Cretivox menggunakan algoritma SVM dengan pembobotan data menggunakan 

metode TF-IDF dengan jumlah data latih 80% dan 20% data uji menghasilkan hasil 

akurasi sebesar 99%. Precision score yang dihasilkan sebesar 100%, f1 score 

sebesar 73,68%, sedangkan recall score sebesar 58,3% . Dengan nilai akurasi yang 

tinggi yaitu 99%, dapat disimpulkan bahwa algoritma Support Vector Machine 

dengan pembobotan data menggunakan metode TF-IDF memiliki akurasi yang 

tinggi untuk klasifikasi ujaran kebencian.  


